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5.1 Kesimpulan

Sistem Informasi Desa Wisatn Tamanmartani dibangun menggunakan
metode Waterfall. Hasil penelition dan implémentasi menunjukkan bahwa sistem
informasi Desa Wisata Tamanmﬂnmﬁ,mw menggunakan framewark
Iamm!chpnlmﬂﬂﬁkm fisiensi pengelolaan data wisata secara digital. Sistem
inj mmuﬂﬂm peup_;glq& ml-nk.mhml herimgal mﬁma sepfrtl destinasi

Mﬂ muhmni'uﬂul lmndapmlmn m[r.l'nhﬂ Em::cpat dan mudah.
Mﬁﬂﬂhya sistem ini. diharapkan proses promasi, pen ’ 1

enjadi lebih teratur dan profesional. Hasil pengli]imﬁmmmlnde
ij &u I'i!&‘-mg menunjukkan bahwa sistem ini layak iﬁm dan dapat
qemm;phﬂumhuhnn parrwisala Desa Tamanmartani.

Sistem Informasi Wisata Desa Tamanmartani berbasts framewark Earavel ini
m.sl.h terdupat keKwmngan, Sehingga lﬂdmﬂﬁﬁ“hﬂ:ﬂpﬂ@embangm
pada sisvem ini, antara laim:

L mmwﬂ fitur mﬂm reservasi langsung
ke dalam sistem, sehingga pelnyanan m‘lﬂijullm lebih terintegrasi
tanpa bﬁgmmunpﬁhﬁmyﬂ!khﬁpmem WhatsApp.

2. Penambahan opsi multibahasa ke dalam sistem untuk menjangkau
wisatawan dari luar negeri dan memperfuas cakupan informasi.

3. Melakukan evaluasi sistem secara nutin, baik dari aspek teknis maupun
pengalaman pengguna, menjadi langkah penting agar sistem tetap relevan
dan mampu beradaptasi dengan perkembangan kebutuhan pengguna.



